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Abstrak. Kawasan strategis merupakan kawasan yang didalamnya berlangsung kegiatan yang
mempunyai pengaruh besar terhadap, Tata ruang di wilayah sekitarnya, kegiatan lain dibidang
sejenis dan kegiatan lain dibidang lainnya, dan/atau peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pulau
Mantehage merupakan salah satu pulau kecil yang menjadi kawasan startegis Propinsi Sulawesi
Utara dengan perannya sebagai zona inti konservasi Taman Nasional Bunaken.Sumberdaya alam
dan ekosistem yang dimiliki Pulau Mantehage sangat potensial untuk dikembangkan. Namun
kondisi Pulau Mantehage yang ada saat ini justru betolak belakang dengan status dan potensinya.
Tingginya biaya pembangunan karena akses pencapaian yang melewati jalur laut berdampak pada
infrastruktur dasar seperti jalan, drainase, fasilitas pendidikan, kesehatan, listrik dan komunikasi
belum cukup memadai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi-potensi yang ada di Pulau
Mantehage kemudian merekomendasikan potensi apa yang paling berpeluang dikembangkan. Alat
analisis yang digunakan untuk penelitian ini adalah analisis deskriptif pada beberapa sumber,
analisis SWOT dengan menggunakan Matriks IFAS dan EFAS, Matriks SWOT serta analisis
kebijakan. Hasil analisis deskriptif menemukan terdapat kurang labih enam potensi yang paling
menonjol yakni potensi fisik alam, potensi sumberdaya pesisir dan laut, potensi perikanan, potensi
perkebunan, potensi pariwisata dan potensi SDM. Hasil analisis Matriks IFAS dan EFAS
menunjukkan potensi pariwisata yang paing berpeluang dikembangkan sesuai dengan karakteristik
Pulau Mantehage. Hasil analisis kebijakan menunjukkan jenis wisata bahari yang perlu
dikembangkan karena sesuai dengan daya tampung dan daya dukung Pulau Mantehage. Matriks
SWOT menunjukan arahan dan strategi pengembangan potensi wisata bahari di Pulau Mantehage.

Kata Kunci : Pengembangan Potensi Mantehage, IFAS EFAS, Kawasan Strategis Propinsi

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan
(archipelago state) terbesar di dunia, dengan
jumlah pulau sekitar 17.508 pulau dan panjang
garis pantai kurang lebih 81.000 km laut
nusantara dengan selat-selat, laut teritorial, dan
perairan Zona Ekonomi EKlusif wilayah
Indonesia mengandung kekayaan sumberdaya
alam yang sangat melimpah. Pulau Kecil adalah
pulau dengan luas kurang lebih 2.000 km2 (dua
ribu Kkilometer persegi) beserta kesatuan
Ekosistemnya. Dalam pengelolaan pulau-pulau
kecil di Indonesia terdapat berbagai kebijakan
yang sekiranya dapat mendukung pembangunan
dan pengembangan pulau tersebut. Salah satu
kebijakan pemerintah Indonesia dalam upaya
mendukung pengembangan dikepulauan adalah
menjadikan status dari pulau-pulau kecil sebagai
kawasan strategis.

Propinsi Sulawesi Utara memiliki 258 Pulau
yang tersebar di 10 Kabuaten Kota.Jumlah pulau
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yang berpenghuni adalah 59 pulau dan jumlah
pulau yang tidak berpenghuni adalah 199. Dari
jumlah 258 pulau, terdapat 11 pulau kecil terluar
dan 3 pulau diantaranya yang merupakan pulau
perbatasan negara Indonesia dengan Filipina.

Pulau Mantehage merupakan salah satu
Kawasan Strategis Propinsi Sulawesi Utara yang
ditetapkan  berdasarkan  Peraturan Daerah
Propinsi Sulawesi Utara No 1 Tahun 2014
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Propinsi
Sulawesi Utara. Hal ini membuat Pulau
Mantehage memilki peranan dalam konteks
wilayah, walaupun namanya belum terkenal
seperti  Pulau Bunaken. Hamparan hutan
mangrove tebal yang dijaga membuat sebagian
besar wilayah Pulau Mantehage menjadi zona
inti konservasi.

Namun fakta yang ada sekarang ini, kondisi
Pulau Mantehage bertolak belakang dengan
indahnya alam kepulauan dan statusnya sebagai
kawasan strategis propinsi. Hal ini disebabkan



oleh jarak Pulau Mantehage yang jauh dari pusat
pelayanan kota dan satu-satunya akses menuju
ke pulau ini adalah melalui jalur laut, sehingga
keadaan ini berdampak pada tingginya biaya
pembangunan, infrastruktur dasar seperti jalan,
drainase, fasilitas pendidikan, kesehatan, listrik
dan komunikasi belum cukup memadai. Hal-hal

inilah  yang menjadi masalah  utama
pembangunan dan  pengembangan  Pulau
Mantehage.tujuan  dari  penelitian  adalah

mengidentifikasi potensi-potensi yang ada di
Pulau Mantehage kemudian menganalisis
potensi mana yang berepeluang dikembangkan
untuk mendukung Pulau Mantehage sebagai
kawasan strategis propinsi Sulawesi Utara.

KAJIAN TEORI

Pengembangan Potensi Wilayah

Potensi berarti kemampuan yang mempunyai
kemungkinan untuk dikembangkan, kekuatan,
kesanggupan dan daya. Berpotensi artinya
memiliki potensi. Menurut kamus bahasa
Indonesai, potensi adalah kesanggupan, daya,
kemampuan untuk lebih berkembang. Setiap
orang memiliki potensi, dan tentu berbeda setiap
apa yang dimiliki antara satu orang dengan
orang lain

Pulau — Pulau Kecil

Berdasarkan UU No 27 Tahun 2007 tentang
Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau
Kecil, kawasan pulau-pulau kecil adalah pulau
dengan luas lebih kecil atau sama dengan 2.000
km2 (dua ribu kilometer persegi) beserta
kesatuan Ekosistemnya. Berdasarkan Keputusan
Menteri  Kelautan dan  Perikanan  No.
41/2000/KEPMEN Kelautan dan Perikanan No.
67/2002 menjelaskan bahwa jumlah penghuni
pulau — pulau kecil berkisar kurang atau sama
dengan 200.000 jiwa.

Potensi Pulau-Pulau Kecil

Potensi pembangunan pulau — pulau kecil
secara garis besar terdiri dari tiga kelompok,
yaitu (1) Sumber Daya dapat Pulih (renewable
resources), (2) Sumber Daya tidak dapat pulih
(non-renewable resources) dan (3) jasa-jasa
lingkungan (Environtment services). Dengan
pemanfaatan yang optimal hal tersebut dapat
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sangat menguntungkan untuk peningkatan
produk domestik bruto dan kesejahteraan rakyat.

Pulau-Pulau Kecil sebagai Kawasan Strategis

Dalam Undang-Undang Nomor 26 Tahun
2007 Tentang penataan Ruang, menyebutkan
bahwa kawasan strategis adalah kawasan yang
di dalamnya berlangsung kegiatan yang
mempunyai pengaruh besar terhadap, (1) Tata
ruang di wilayah sekitarnya; (2) Kegiatan lain di
bidang sejenis dan kegiatan lain di bidang
lainnya; dan/atau (3) Peningkatan kesejahteraan
masyarakat.

Kawasan strategis propinsi merupakan
bagian wilayah propinsi yang penataan ruangnya
diprioritaskan karena mempunyai pengaruh
sangat penting dalam lingkup propinsi, baik di
bidang ekonomi, sosial, budaya, dan/atau
lingkungan. Pulau Mantehage merupakan salah
satu pulau yang termasuk dalam zonasi Taman
Nasional Bunaken dan termasuk Zona inti TNB
sehingga Pulau Mantehage ditetapkan sebagai
salah satu kawasan strategis di Propinsi
Sulawesi Utara berdasarkan Surat Keputusan
Dirjen Perlindungan Hutan dan Konservasi
Alam nomor 13/IV-KK/2008.

METODOLOGI
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif.
Perolehan data primer dilakukan dengan

kegiatan - kegiatan berupa wawancara, observasi
lapangan, dan dokumentasi gambar. Wawancara
dilakukan untuk mendapatkan data terkait
kondisi sosial ekonomi masyarakat Pulau
Mantehage.  Observasi  lapangan  untuk
mendapatkan informasi langsung terkait kondisi
kondisi eksisting Pulau Mantehage (kondisi fisik
alami dan kondisi fisik buatan). Dokumentasi
gambar dilakukan untuk menggambarkan
kondisi- kondisi yang ada dilapangan. Data
sekunder  diperoleh dengan cara studi
dokumentasi (mempelajari laporan teknis dan
dokumen lain yang terkait). Data yang diperoleh
akan dianalisis menggunakan analisis SWOT
dengan skoring pada Matriks IFAS dan EFAS,
untuk mengetahui potensi mana yang paling
berpeluang dikembangakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Umum Pulau Mantehage



Pulau Mantehage merupakan salah satu
gugusan pulau yang ada di kawasan Taman Laut
Bunaken. Terletak pada titik koordinat 4° 38’
31,6427 LU — 127° 9° 30,180” BT. Memiliki
luas daratan + 7 km? Terdiri dari 4 desa yakni
desa Buhias, Desa Tangkasi, Desa Bango dan
Desa Tinongko.

PETA BATAS ADMINISTRASI
PULAU MANTEHAGE

Gambar 1 Peta Administrasi Pulau Mantehage
Sumber : citra Google Earth & analisis 2015

Adapun batas-batas  wilayah  pulau
Mantehage adalah sebagai berikut :

Utara . Berbatasan dengan Philipina
dan Laut Sulawesi

Timur . Berbatasan dengan Laut
Maluku

Selatan : Berbatasan dengan Minahasa
Utara

Barat : Berbatasan dengan Laut
Sulawesi

Kondisi Topografi
Medan datar hampir ditemukan di setiap
wilayah pulau yang juga merupakan tempat
pemukiman penduduk. Tutupan lahan berupa
pohon kelapa, laluga, dan ladang garapan
penduduk. Penggunaan lahan di Pulau
Mantehage terdiri dari 45% perkebunan kelapa,
28% rawa laluga, 15% pemukiman, 7% tanah
kritis dan 5% tanah adat R0A
\

[
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Gambar 2. Peta Penggunaan Lahan Pulau Mantehage
Sumber : citra Google Earth & analisis 2015
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Kondisi Demografi

Jumlah populasi Pulau Mantehage sampai
pada tahun 2014 berjumlah 2033 jiwa yang
terdiri dari laki-laki 1051 jiwa dan perempuan
982 jiwa. Sedangkan untuk jumlah kepala
keluarga (KK) adalah 631 KK yang tersebar di
empat (4) desa di Pulau Mantehage.

| 411 | J
Desa Mantehage II.. 50
Desa Mantehage.. [ . 65
0 200 400 600 800

Gambar 3 Jumlah Penduduk P.Mantehage
Sumber : Kec. Wori Dalam Angka 2014

Rata-rata mata pencaharian penduduk di
Pulau Mantehage adalah Peladang/nelayan 80
%, Pegawai Negeri 12 %, Peternak 5% dan lain
— lain  3%. Tidak jarang juga penduduk Pulau
Mantehage mencari pekerjaan serabutan di luar
Pulau. Dari jumlah 631 kepala keluarga,
sebanyak 355 kepala keluarga memiliki
pekerjaan dan 24 kepala keluarga tidak memliki
pekerjaan. Persentase angka pengangguran
mencapai 4 %.

0% Presentase Mata
0 Pencaharian Penduduk
3% 6%t H Petani
H Nelayan
EPNS
ETNI/POLRI
= Wiraswasta
E Buruh Motor Laut
= Lain-lain

11%

Gambar 4. Diagram Jenis Mata Pencaharian Penduduk:
Sumber : Kec. Wori Dalam Angka 2014

% Prosentase Tenaga Kerja
Penduduk P.Mantehage
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& Tidak Bekerja

Gambar 5 Diagram prosentase Tenaga kerja
: Sumber : Kec. Wori Dalam Angka 2014

Pendidikan

Data tahun 2014 menunjukan jumlah anak
sekolah dari TK sampai SMA mencapai 602
siswa. Terdapat 7 bangunan sekolah di Pulau
Mantehage, terdiri dari bangunan TK 3, SD 3
dan SMP 1. Sedangkan SMA belum ada di
Pulau Mantehage.



Presentase Anak Sekolah
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Gambar 6 jumlah siswa di P.Mantehage
r : Sumber : Kec. Wori Dalam Angka 2014

: Sumber : observasi lapangan

Kondisi Infrastruktur Dasar

Jalan, Jalan di pulau Mantehage tidak
beraspal, melainkan terbuat dari jenis perkerasan
semen dan paving stone.

: Sumber : observasi lapangan

Listrik dan Air Bersih, Pasokan listrik akan
tersedia mulai pukul 18.00 WITA sampai pukul
00.00 WITA. Tenga yang digunakan adalah
pembangkit listrik tenaga mesin.

Gambar 9 kantor PLN,Mesin dan gardu Listri
: Sumber : observasi lapangan

Air Bersih, Terdapat sumber mata air
(sumur) di setiap desa, baik sumur galian
maupun sumur bor dan rata-rata bisa di minum.
Sumber air bersih sudah selama 2 tahun ini ada
di Pulau Bunaken. Pada tahun 2012 yang lalu
pemerintah pusat dalam hal ini kementerian
daerah tertinggal bekerja sama dengan
pemerintah daerah Minahasa Utara untuk
mengadakan bantuan sumber air bersih, berupa
mesin pompa dan penyulingan air serta 1 unit
kendraan roda tiga.

Trasportasi dan mobilisasi penduduk
Terdapat 3 buah dermaga di Pulau Mantehage.
Akseibilitas menuju ke Pulau Mantehage dapat
ditempuh dengan perjalanan laut selama 90
menit. Sarana transportasi laut menggunakan
perahu motor dengan kapasitas penumpang
mulai dari 20 sampai 40 orang penumpang.
Kepemilikan perahu motor ini merupakan milik
pribadi masyarakat.

Gambar 11 Dermégz;Kapal di P.Mantehagé
Sumber : observasi lapangan

Potensi Pulau Mantehage

Berdasarkan  analisis  deskriptif  yakni
menggambarkan secara benar dan rinci keadaaan
atau kondisi yang ada di Pulau Mantehage, maka
terdapat = enam potensi yang paling dominan di
Pulau Mantehage, yaitu sebagai berikut :

Potensi Fisik Alam, Pulau Mantehage
merupakan pulau dengan karateristik daratan
terbentuk dari gugusan karang dan tidak
memiliki pantai berpasir. Meskipun tiadak
memuliki pantai berpasir bukan berarti bentang
alam pulau ini tidak memberikan keindahan.
Hamparan hutan Bakau yang mengelilingi pulau
merupakan keindahan tak terbanding yang
dimiliki Pulau Mantehage. selain itu terdapat
beberapa tempat yang menawarkan keindahan,
kemyamanan bahkan dapat menguji adrenalin.
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Gambar 12. Tanjung batu Gepe dan Goa PanikiSumber :
observasi lapanaan

Potensi Sumberdaya Pesisir dan Laut,
Wilayah pulau-pulau  kecil di Indonesia
merupakan wilayah dengan sumberday alam
melimpah untuk itu fungsi keberadaan pulau-
pulau kecil sebagai cadangan sumber ekologi.
Pulau Mantehage memiliki sumberdaya alam
melimpah dengan Kkarakteristik pulau yang
menarik. Beberapa diantaranya terdapat berbagai
jenis flora dan fauna hidup disini.

Vot b [ e s




ambar 14. Fauna yang Hidup di P.Mantehage
Sumber : observasi lapanaan

Potensi Hasil Perkebunan, Kelapa dan
Pisang merupakan hasil perkebunan terbaik yang
ada di Pulau Mantehage. setiap tahunnya
penduduk Pulau Mantehage dapat menghasilkan
70-120 Ton Kopra dan 30-70 Ton Pisang
mentah. Hasil perkebunan ini biasanya langsung
dijual ke Kota Manado dan sekitarnya.

Gambar 15. Kebun Kelapa dan Pisang serta hasilnya
Sumber : observasi lapanaan

Potensi Hasil Perikanan, Nelayan di Pulau
Mantehage biasanya menangkap ikan dengan
cara yang masih tradisional (bajubi, menangkap
ikan dengan soma/jaring kecil dan bapekeng).
Wilayah pencarian ikan pun tidak terlalu jauh
dari Pulau Mantehage, dan masih dalam perairan
Sulawesi Utara. Untuk hasil perikanan sendiri
biasanya di jual ke pulau Bunakan, Manado Tua,
Kecamatan Wori dan ada yang langsung di bawa
ke TPl Tumumpa Manado untuk kapal nelayan
yang sudah berskala besar.

Gambar i5. Kebun Kelapa dan Pisang serta hasilnya
Sumber : observasi lapangan

Potensi Pariwisata, data dari Balai Taman
Nasional Bunaken menunjukkan bahwa terdapat
3 spot penyelaman TNB ada di wilayah Pulau
Manteage. Keadaan bawah air Pulau Mantehage
sudah tidak diragukan lagi. Sehingga berpotensi
menjadi wisata bahari

Sumber : observasi lapangan

Selain itu potensi hutan Mangrove yang lebat
dapat dijadikan sebagai wisata Mangrove. Dapat
juga dikembangkan wisata kuliner khas
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kepulauan utnuk menmbah kegiatan wisata di
Pulau Mantehage.

Gambar 17. Keadaan Hutan Mangrove P.Mantehage
Sumber : observasi lapanaan

Kondisi hutan tropis Pulau Mantehage juga
dapat berpotensi untuk dikembangkan menjadi
wisata terestrial. Beberapa tempat seperti
Tanjung Batu Gepe, Goa Paniki dan Pulau Ular
dapat dijelajahi para petualang.

&

Gamar 17 Tempat camping Batu Gepe
Sitimher - nheservasi lanannan

Potensi SDM, Data statsistik Wori Dalam
Angka Tahun 2014 menunjukkan tingkat usia
produktif di empat desa di Pulau Mantehage
termasuk banyak. Sebanyak 96% penduduk
Pulau Mantehage merupakan pekerja aktif.
Jumlah penduduk yang masih aktif inilah yang
nantinya akan sangat berguna  untuk
pengembangan wilayah Pulau Mantehage.
Bayak keahlian yang dimiliki masyarakat, salah
satunya adalah membuat kerajinan tangan dari
karang mati dan kayu rotan. Setelah adanya
Kawasan Taman Laut Bunaken masyarakat
banyak yang berprofesi sebagai pengrajin

terutama kaum ibu. Seiring berjalannya waktu
kegiatan pengrajin. Selain itu warga juga ahli
dalam membuat perahu motor dan perahu
tradisional.

Gambar 18. Perahu buatan penduduk
Sumber : observasi lapangan

Analisis SWOT
Matriks IFAS dan EFAS Potensi
Mantehage
Penetuan bobot dan nilai pada scoring potensi
yang ada di Pulau Mantehage adalah sebagai
berikut :

4 : Kekuatan Besar
2 : Kelemahan Kecil

Pulau

3 : Kekuatan Kecil
1 : Kelemahan Besar



Tabel 1. Matriks IFAS Potensi Fisik Alam

No  Potensi Faktor-Faktor Strategis Internal Bobot  Nilai Jumlah
Pulau Bobot
Mantehag X
e Nilai
T Benfang Kekuatan (Strength)

Abm Mool bubng damn dm smgel cowk wk weas 005 3 085 |
Pulau  advemare (Wisata Petuslmgan : camping dan menjelajahi
Mantehag _hutan)

e

Memlki pemandengan [t lepas yang masth terega dm awan 000 3 03
bimu yang menawan
Dapat menllumati pesona Swer petang Ll dengan jilas 00z 2 0
Menawarkan Keiddhan dari hamparan butan bk Tbatyang 0.5 4 0.6
Juruhan pulan i
el cakmesses)
“imimays promost tentang Pulan Mantehage 009 2 (3]
Belum jelasnya penetapan Tokast wissta &i wilayah darst Pl 002 2 012
Mantehiage
Tidak terdapat paut berpasir 0T 1 036
Kondist puln yang defer, sehingea proses nailya permkean 005 1 015
it laut menjad salah sat tantangan berat
TumBE 1 X}
No  Potensi Pulau FaktorFaktor Strategis Tnternal Bobot  Nii  Jumhh
Mantehage Bobot x
Nilai
Kekuatan (Strength)
“Terdapat berbagal jeis b tropis 020 T (2]
(Tumbuhan Terestrial) tersebar dibutan Pulan
‘Mantehage
“Keaslian hutan Mangrove yang &f [mdungl [35] T 0%
T et oleh penduduk 15 LES]
Terdapat berbagai jenis burung yang dapal (5% 3 033

dipempai dicalam Iuan bakau. Dan berbagai
Sumberdaya  jenia dkan yang hidup dibavah siruya
3 Pelird “Keleiahan (Weaknesses)
Firagaya sumberdara mausis ik 0T 2 [¥)
pengembagan sumberdsyaya dlam yane ada

“Furagnya perhation pemerintlh =hadzp 010 T [¥)
engembangan sumberdaya pesisir dan laut
B e A e e

cara tradisional

Tetcemannya wilayeh et karena pembuangan 0 T (5]
Jimbah rumah tangga
— Jumkh T 7E
Jumi
Potensi ah
No  Pulm Faktor Faktor Strategis Internal Bobot  Nilai  Bobot
Mantchage x
Nilai
Kekuatan (Strength)
72 penduduk Pulzu Mantehage berprofest
agai petani atzu pekebun 020 408
Hesil enamen Kelepa dan Piang vang melmpah 020 T 08
Tuas [ahan unfuk perkebuznan masih besat 010 305
Teuis tanch yang tergolong subur 010 3 05
Potensi Kelemahan (Weaknesses)
3 Hasil  Caramembongkar lhan mash dengan o ! !
Perkebunan _membakar lshan
‘Berksbun padi meuggs musn peaghyam G o o 0 0
hanya sekal setahum
‘Hargzjual untuk basil Kelapa dan Pisang masih o P
murzh : .
‘mahelnya biaya wausportast Wik Gtibus Bl n N
R 010 2 02
Tumlah T 75
No  Potensi Faktor-Faktor Strategis Internal Bobot Nl  Jumh
Pulan b
Mantehage Bobot
x
Nilai
Kekuatan (Strength)
(6] T 0%
‘Tngkep yang melmpdh 28] T 5
Penduduk dengan jumlah wsaha peangkapan dan 015 3 045
dilaut tergolong banyak
Zona pemanfastan umuk perikanan Gk el 015 7 055
Potensi  _Jzuh deri pulan
4 Hasil Kelemahan (Weaknesses)
Perikanan  Kurangnya sumberdays manisia uk 010 b 03
gembang 2yaya slam yang ada
Furanguya perhatian pemeriutah terhadzp 010 T [3H]
pengembanzan sumberdaya pesisic dzn Lot
TekniX budidaya rumput laut masth mengg 010 T 3
carz wadisional
Mielaut masih tergannng pada kondist euaca 010 T T
Tumlah T 307
No  Potensi Puhu Faktor Faktor Strategis Tnternal Bobot Nilai Jumbhh
Mantehage Bobot
X
Nilai

Kekuatan (Strengih)
0.

Termasuk dalam Kawasan Taman Nasional FER ] T
Bunzken

P igan Taut Tepas yang mdh [XE 05
Terdapat berbaga: tempat mhak wisala dam [ 36

(Tanjung Batu Gepe, Goa “Paniki” dan Gugusan
Pulau Ul ), Spot wisatbawah Laut
(Snorklmg dan Diving
Aksesibilitas mudzh 01 B 04

Relemahan (Weaknesses)

Infrastruktur dasar berkualitas rendzh (Jalan 0.10 1 1
rusak tidzk ada drainase, pasokan listk minim
danbehum tersedia fasilitas penumjang

s Potensi
Pariwisata

pariwisata)
Falites sumberdaya manusia Gbidang 000 2 0
‘PulauMantehage behum culup dlenal 005 2 018
dikalangan masyarakat luas
Pemerh belun terldhy memperbaikan potesi 000 2 (33
yangada di Pulan Mantehage
Tumlah T 303
No  Potenst Fakior Faktor Strateghs Internal Bobot NIl Jumbh
Bobot
Mantehage X
Nili
Kekuatan (Strength)
T ekara 2kt 1sbth i 80 053 035
Memiks kezhlizn dan keterampilan Khusis G Toar 053 045

‘mata pencahirian utam (Kerajnan Tangan dan
Pembusten Perzhu Motor)

Terdapat kekayaan budaya yaug wna e (AL 02
Potensj WD maEasEwa da saana & Pl Nanihage [35) 3 045
Sumber semakin meningkat dari tshun ke tam

6§ Spae Relemahan (Weaknesses)

Momsia oGl usaha terbates (NU T
Kuranguya perbatian pemerinidh tehadap 0 2 03

yarakat Pulau Mantehage
‘Ketidaktzbuan genarasi muda sekarang tentag 001 T

kebudayaan yang ada
faan ssbagian msyarakat yang mzsh

Jen p:
berubsh

Tumbh T 735
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Hasil scoring dari matriks IFAS pada
potensi-potensi yang ada di Pulau Mantehage,
menunjukkan  bahwa  potensi  pariwisata
memiliki nilai tertinggi berdasarkan analisis
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pada factor strategis internalnya. Nilai yang di
peroleh adalah 3.03.

Tabel 2. Matriks EFAS Potensi Fisik Alam

No  Potensi Faktor-Faktor Strategis Bobot  Nilai  Jumkh
Pulau Eksternal Bobot x
Mantehage Nilai
Peluang (Opporfunities)
Dapat memperkenalkan potenst %5} 3 045

pulau Mantehage sebagai salah
satmPulan yang ada di Kawasan
TN Bunaken
Menjadi salzh sam wilayzh 033 4 14
Fisik Alam  PenyanEes kavasan Taman

1 Pulau
Mantehage Jumlah
Ancaman (Threa)
Pencemaran Tmzkumgan, bak 035 T (03]
Iinglungan darat maupun
Iinglumean laut
Eencana dam yang bisa datang 03 I 033
kzpan saja
Jumbh T Pz}
Tabel 4.26 Matriks EFAS Potensi Sumberdaya Pesicir & Laut
S Powas Faktor Faktor Swrategis Elsternal Bobot alai Jumbh
- Bobor
Mamehage x
Ntai
Peleasg (Opporianitics)
e e e =Y 3
Maridiug
Samberdrra _
2 Pesisirdan 5 %
Lam
—3
No  Potensi FaktorFaktor Strategis Bobot  Nilai  Jumlah
Pulau Eksternal Bobot x
Nilai
Peluang (Opportunities)
Menjadi perkebmanPisang 033 3 105
skala besar
75 75
Potensi hasl 023 3 073
Hasit _olahanPisangdanKelapa
3 Perkebunan Ancaman (Threat) 0
& Fencemaranlngkungan baik 023 2 03
Pertanian  lingkungan daratmaupun
lingkungan laut
‘Abh fungsilahan pertarian 013 2 045
Jumlah 1 26
No  Powemsi Faktor Faktor Srategis Eksternal Bobor Nilai  Jumbih
Pulau Babotx
Mantehage Nilai
Feluans 7
Nengmmbagiam baddara pelkamnizmgkay ] T
Niengemb gt basl laban Mangrove H =
Potemsi - -
pendzpemn 00 3
¢ g Ancaman (Threat) i
Bencam| 1
AEE fmen 7
JumhE 1
No  Potensi Faktor Faktor StrategisEksternal ~ Bobot Nilai  Jumlah
Pulau Bobotx
Mantehage Nilai
Peluang (Opportunities)
Sektorpariwisatayangsemekin betkembang 02 3 06
i
Gronganataopmipostifwisatwanke omrg. 015 3 (5]
lain
s Potensi Tekmolog semakin bekarban 0153 045
" Pariwisata Nenyeraptenagakena 0.1 1 0.4
Ancaman (Threat)
0 015
Bencanaalam 01
Kurangnya perhaian dai Pemermiah 03
N— = s
No  Potensi Faltor-Faktor Strategis Eksternal Bobot Nilai  Jumlah
Pulan Bohot x
Mantehage Nilai
Peluang
s 055 3
Potnsi Mengembangan by gt enk: 025 2 05
6 Spmver “Ancaman (Thread)
Manaa _Hilangiya 05 2 03
Tergerusnya kebudayam akibat pergartian 07 2 0
rrigas 053 03
Jumlah 1 238
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Pada matriks EFAS potensi-potensi Pulau
Mantehage juga menghasilkan nilai tertinggi
pada potensi pariwisata, yakni 2.45 berdasarkan
analsis factor eksternal strategisnya. Dengan
demikian berdasarkan matriks IFAS dan EFAS
potensi yang berpeluang dikembangkan adalah
potensi pariwisata. Dari keseluruhan potensi
yang ada di Pulau Mantehage berpotensi untuk
dikembangkan menjadi potensi wisata. Karena
faktor internal dan eksternal setiap potensi
mengarah pada pengembangan pariwisata.
Meskipun daya dukung fisik alam Pulau
Mantehage tidak sesuai untuk pengembangan



destinasi utama kawasan wisata namun masih
bisa dikembangkan menjadi wilayah penyangga
dari kawasan Taman Nasional Bunaken, karena
keberadaan Pulau Mantehage yang termasuk
dalam bagian kawasan TN Bunaken.

Analisis  Penentuan  Jenis  Pariwisata
berdasarkan Peraturan Perundang-
undangan

Sektor pariwisata memilki jenis yang

berbeda-beda, Nugroho:2012. Untuk mengetahui
jenis pariwisata yang paling berpeluang untuk

dikembangkan di Pulau Mantehage, maka
dilakukan analsis dengan  menggunakan
penentuan  jenis  pariwisata  berdasarkan

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 41
Tahun 2007 Tentang Pedoman Kriteri Teknis
Kawasan Budi Daya. Adapun kriteria teknis
berdasarkan Peraraturan Menteri Pekerjaan
Umum No.41/PRT/M/2007 adalah berdasarkan
kriteria lokasi dan standar teknis kawasan
budidaya khususnya peruntukan kawaasan
pariwisata departmen PU tahun 2003.

Tabel 3. Penentuan Jenis Wisata

o Jew KRITERIA TERNS
Bobw Nasi BrX Pras: Bobw Nimi BN

O
KRITERIA TEKNIS
Wober N

Prasarass BN Saras

Fwlh T w T T T T
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Dari keseluruhan hasil skoring pada ketiga
aspek berdasarkan PRT/M/41/2007 Kementerian
Pekerjaan Umum, dapat dilihat bahwa jenis
wisata bahari yang sangat berpeluang untuk
dikembangkan menjadi wisata andalan dari
Pulau Mantehage, berdasarkan pada criteria

fisik, prasarana dan sarana yang dimiliki Pulau

Mantehage.

Posisi Jenis Wisata P.Mantehage

Hasil Skor
(5] %)
(SRR SR TR

Wisata  WisataBahariWisataBuatan Taman
Rekreasi

Pegunungan

Jenis Wisata

Gambar 19. Posisi Jenis Wisata p.Mantehage
Sumber : observasi lapangan

Matriks SWOT

Untuk

menghasilkan

rekomendasi

pengembangan wisata bahari yang terintegrasi,

maka akan dibuat
menganalisis  faktor

eksternal

strategis

matriks SWOT untuk

internal dan

yang akan merumuskan startegis

kekuatan dan peluang meminimalisir kelemahan
serta ancaman pada potensi wisata bahari.

Internal

Eksternal

OPPORTUNITIES
» Menjadisalahsatu
destinasiwisata yang ada di
kawasan TamanNasional
Bunaken (Small Island
Tour}
Dapat dikembangkanjuga
menjadi wisata wisata
pendidikan (penelitian
Mangrove)
Teknologi semalkin
berkembangintuk promosi
pariwisata
% Menyerap tenaga keria

THREATS

v

¥

¥

Bencana alamyangbisa
datangkapanszaja
Kurangnya perhatian dari
Pemerntah Daerah
Infrastrukturmsak
Penlaku masyarakat sekitar
pulauyangmembuang
limbahnmahtangga
langsung kelaut dapat
mencemarkan lingkungan
laut dan merusak biota laut
yangada

v

¥y

STRENGTH

> Mempunyai stukturyangstabil
dankemiringantanahyang
memungkinkan dibangun tanpa
memberikan dampak negatif
terhadap kelestarian ingkungan

» Mempunyai dayatarik, flora &
fauna aguatic. hutan mangrove,
terumbu karang dan
pemandangan laut lepas yang
menawan

# Alsesibilitas pencapaianmmudah

» Termasuk dalam Kawasan
Taman Nasional Bunaken

Strategi 5-0

¥ Menjadisalah satu destinasi
wisata dalamkawasan Taman
nasional Bunaken

% Meningkatkan ekonomi
masyarakat dengan penambahan
wisata kuliner

Strategi 5-T

» Membuat kebijakan dan
peraturan untuk sektor panwisata

¥ Memperbaiki infrastniktur yang
rusak secara bertahap

% Memperkuat kebijakanmtuk
perilakumasyarakat yang
menyimpang danperlunya
tindakankerasterhadap
pelanggaran

WEAKNEES

# PulauMantehage belum
dikenalluas oleh masyarakat

» Kualitas sumberdaya mamsia
tidak seimbang dengan jumlah
SDA

¥ Belumterdapat zonasiwisata
yangjelas

¥ Infrastruktur dasarberkualitas
rendah (Jalanmsak dantidak
2da drainase)

Strategi W-O

¥ Memperkenalkan Pulau
Mantehagelewat teknologi
vangsemakin berkembang

» Membuat zonasiwisata untuk:
PulauMantehage

» Memberdavakanmasyarakat
lewat berbagaipelatihan
dibidangpariwisata

Strategi W-T

» Sosialisasi tentangkebencanaan
pra bencana, bencana danpasca
bencana

» Perbaikan dan penambahan
kualitasinfrastruktur dasar
(Jalan, drainase dan sistem
persampahan)

» Memberdayakan masyarakat
setempat dalam pengembangan
wisata bahar Pulau Mantehage

Sumber : Hasil Observasi dan analisis 2015



E PETA SEBARAN POTENSI
PULAU MANTEHAGE

Gambar 20. Peta Sebaran Potensi P.Mantehage
Sumber : observasi lapangan

Tabel 4. Arahan Treka Wisata Berdasarkan Analisis
SWOT

g Texis Trek Wiata

L *Small Jsland Tour =
Mambuat Pales Macisbage ssbagai
salah zats destinazi winaa &
sywasas Tamas Nasiona! Susaken,
eozan cars mecamheh dafaar
Sezang vasg bin Smwacias cled
peogelolat kawasis TNS kegada
wmnwag, kel kegang
beckeiing & Palvwrgules kel yasg
smemasuk dafam Kawazaa TNB.

2 Woata Mangrove

Jesis agiania ini mash seemassi
datam paket wizan TNS
Mecawariag kendabas tuas Baas
yazg febat daz mempeazocy
Wiatwas dapat singzet &e Pulss
Magebage vomi berkelling
Gidatam boma Sakas meagmusaian
waazpori wadiivaa! vass biasa
dipmaian muyant

3. Wrata Terestrial

‘Tagjueg Baws Gepe™ dapat
Gkeabacgias mecdi eampat
camping winsnwas yeag s
meciimasi sssace alim fepazans
matiisiag pragamana barbagai
jesis burmez. Wianwaa dagat jom
mecialviati wiavak darana Paas
Mactmbaze desgan meazuciasi
Sogssas Palan Ular das Goa Ul
4. Taman Rekreasidsn Woats

Kaliner
Tamaa reireasi desgan koasep
bercicias Pulss Mazwebage dagat
Gtmat vemk pany wimawaa dagat
becisirabat sambil mesiomas
icafiner s P Maseage
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PETA TREK WISATA
KAWASAN TNB

R
e “’"|A

*| Legenda

Sumber : Hasil Observasi dan analisis 2015
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KESIMPULAN

. Dari penelitian yang telah dilakukan baik

dengan cara observasi lapangan, wawancara
pada beberapa sumber yang dianggap mampu
dan memilki pengetahuan tinggi terhadap
kawasan penelitian, dan kajian literatur
kemudian analisis data, menunjukkan bahwa
Pulau Mantehage adalah pulau terluar di
Propinsi Sulawesi Utara yang diteapkan
menjadi Kawasan Strategis Prpinsi SULUT
karena perannya sebagai Zona Inti
Konservasi TN Bunaken. Kemudian merujuk
pada tujuan penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat kurang lebih
enam potensi yang paling menonjol di Pulau
Mantehage sebagai berikut :

Potensi Fisik Alam

Potensi Sumberdaya Pesisir da Laut
Potensi hasil Perkebunan

Potensi Hasil Perikanan

Potensi Pariwisata

Potensi SDM

AN N NN NN

. Setelah didapati hasil penelitian berupa enam

potensi diatas, maka analisis data dilakukan
menggunakan  analisis SWOT  yang
didalamnya ada Matriks IFAS dan EFAS
juga Analisis kebijakan. Dapat disimpulakan
bahwa hasil analsis adalah sebagai berikut :

v Hasil skoring pada Matriks IFAS dan
EFAS menunjukkan potensi
Pariwisata yang paling berpeluang
dikembangkan berdasarkan
keberadaan faktor strategis Internal
dan Eksternal potensi yang ada di
Pulau Mantehage.

v Skoring pada analisis kebijakan ini
diperoleh hasil jenis Wisata Bahari
memperoleh hasil skoring tertinggi,
dengan skor aspek Fisik 3.6,
Prasarana 3.25 dan Sarana 1.5.
Dengan jenis wisata bahari yang
paling cocok dikembangkan dipulau
Mantehage sesuai dengan daya
dukung dan daya tampungnya.

v Wisata  alam bahari dapat
dikembangkan di Pulau Mantehage
untuk mendukung statusnya sebagai
Kawasan Strategis Propinsi Sulawesi
Utara, namun bukan menjadi
destinasi wisata utama tetapi sebagai
wilayah penyangga dari Pulau



Bunaken dengan menjadi bagian
tujuan wisata yang harus dikunjungi
dari Taman Nasional Bunaken.
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